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Abstrak
 

Dampak Program JPS bagi proses pemberdayaan perempuan diangkat sebagai masalah utama tesis ini

karena banyak fakta menunjukkan bahwa situasi krisis sangat berisiko bagi perempuan dan anak-anak,

sementara intervensi JPS hanya menjadikan perempuan sebagai objek dari distribusi bantuan. Penelitian ini

merupakan studi kasus tentang masyarakat penerima manfaat pada Program JPS yang dilakukan World

Vision dengan dukungan CIDA yang dilakukan di wilayah Kelurahan Cilincing dan Kalibaru. Analisis

kasus dilakukan dengan menelusuri siklus manajemen proyek dan berbagai dokumen. Analisis jender yang

dilakukan pada kelompok masyarakat penerima manfaat bertujuan untuk mendapatkan informasi atau data

mengenai peran jender yang melekat pada laki-laki dan perempuan dalam kelompok masyarakat di wilayah

Cilincing dan Kalibaru.

Temuan lapangan menunjukkan bahwa Program JPS yang merupakan pendekatan sosial untuk

memberdayakan masyarakat yang terkena dampak krisis dilakukan dalam jangka waktu pendek dan lebih

menjawab kebutuhan pangan dan kesehatan masyarakat penerima manfaat saja. Dengan kata lain, program

itu hanya menjawab kebutuhan praktis jender seperti makanan, gizi ibu dan anak, sanitasi lingkungan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa pola bantuan JPS yang berjangka pendek dan menggunakan

pendekatan dari atas ke bawah membuat pelaksana program JPS tidak peka lagi terhadap strategi

pemenuhan kebutuhan yang telah dimiliki setiap individu. Pendekatan itu tidak lagi mengkategorikan

mereka yang paling terkena dampak krisis, tetapi memberi bantuan kepada keluarga. Pelaksana JPS tidak

menyadari bahwa dalam keluarga telah terjadi pembagian kerja sesuai dengan peran masing-masing, akses

dan kontrol pada sumber daya yang ada. Akibatnya, intervensi bantuan justru menambah beban peran

perempuan.
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